

44

BAB IV
Kesimpulan dan Saran

0. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab III, Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Prosedur Penerbitan SP2D LS Barang dan Jasa pada Badan Perencanaan    Pembangunan Daerah Kota Bandung adalah sebagai berikut:
0. Bendahara Pengeluaran mengeluarkan SPP yang diserahkan ke KPA (Kuasa Pengguna Anggaran);
0. Kuasa Pengguna Anggaran meneliti SPP, Mengeluarkan SPM, dan menyerahkannya pada BUD;
0. BUD mengeluarkan SP2D dan diserahkan ke bendahara pengeluaran.
1. Pembukuan SP2D LS Barang dan Jasa dilakukan sebesar jumlah besar bruto sebagai belanja pengadaan barang dan jasa di:
1. Buku Kas Umum pada kolom penerimaan dan pengeluaran pada tanggal yang sama.
1. Buku Pembantu Rincian Obyek Belanja yang terkait pada kolom belanja LS.	
Terhadap informasi potongan pajak terkait belanja pengadaan barang dan jasa, bendahara pengeluaran pembantu melakukan pembukuan sebesar jumlah pajak yang dipotong sebagai pemotongan PPh/PPN di:
1. BKU pada kolom penerimaan dan kolom pengeluaran pada tanggal yang sama. 
1. Buku Pembantu Pajak pada kolom penerimaan dan kolom pengeluaran pada tanggal yang sama.
1. Adapun beberapa dokumen terkait untuk SPP LS Barang dan Jasa adalah sebagai berikut:
1. Salinan SPD
1. Draft Surat Pernyataan Pengguna Anggaran
1. Dokumen-dokumen terkait kegiatan (disiapkan oleh PPTK) yang terdiri atas:
1. Salinan surat rekomendasi dari SKPD teknis terkait;
1. SSP disertai faktur pajak (PPN dan PPh) yang telah ditandatangani wajib pajak dan wajib pungut;
1. Surat Perjanjian kerjasama atau kontrak antara pengguna anggaran atau kuasa pengguna anggaran dengan pihak ketiga serta mencantumkan nomor rekening bank pada pihak ketiga;
1. Berita acara penyelesaian pekerjaan;
1. Berita acara serah terima barang dan jasa;
1. Berita acara pembayaran;
1. Kwitansi bermaterai, nota atau faktur yang ditanda tangani oleh pihak ketiga dan PPTK serta disetujui oleh pengguna anggaran atau kuasa pengguna anggaran;
1. Surat jaminan bank atau yang dipersamakan yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga keuangan non bank;
1. Dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak-kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya bersumber dari penerusan pinjaman atau hibah luar negeri;
1. Berita acara pemeriksaan yang ditandatangani oleh pihak ketiga atau rekanan serta unsur panitia pemeriksaan barang berikut lampiran daftar barang yang diperiksa;
1. Surat angkutan atau konosemen apabila pengadaan barang dilaksanakan di luar wilayah kerja;
1. Surat pemberitahuan potongan denda keterlambatan pekerjaan dari PPTK apabila pekerjaan mengalami keterlambatan;
1. Foto, buku, dan dokumentasi tingkat kemajuan atau penyelesaian pekerjaan;
1. Potongan Jamsostek (potongan sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau surat pemberitahuan jamsostek); dan
1. Khusus untuk pekerjaan konsultan yang perhitungan harganya menggunakan biaya personil (billing rate), berita acara prestasi kemajuan pekerjaan dilampiri dengan bukti kehadiran dai tenaga konsultan sesuai pentahapan waktu pekerjaan dan bukti penyewaan atau pembelian alat penunjang serta bukti pengeluaran lainnya berdasarkan rincian dalam surat penawaran.
1. Lampiran lain yang diperlukan
1. Adapun rincian penatausahaan belanja SP2 LS barang dan jasa adalah sebagai berikut:
1. Proses penerbitan SP2D LS Barang dan Jasa;
1. Bendahara Pengeluaran menerima SP2D LS barang dan jasa untuk belanja   yang telah dilakukan;
1. Bendahara Pengeluaran kemudian melakukan proses pengisian BKU pada kolom penerimaan;
1. Bendahara pengeluaran pembantu kemudian melakukan proses Pengisian BKU pada kolom pengeluaran. Tanggal yang dicatat sama dengan tanggal dan jumlah yang dicatat di kolom penerimaan;
1. Bendahara pengeluaran pembantu melakukan proses Pengisian buku pembantu rincian obyek belanja;
1. Hasil Akhir dari proses ini adalah BKU dan Buku Pembantu BKU yang sudah terupdate.

0. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yang sekiranya dapat menjadi bahan masukan bagi pihak yang bersangkutan, antara lain :
1. Para Staf BAPPEDA sebaiknya tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya sehingga dalam prosedur penerbitan SP2D LS yang harus melewati birokrasi administrasi yang rumit tidak memerlukan waktu yang lama dalam proses pencairan dana.
1. BAPPEDA dalam memberikan informasi melalui pembukuan SP2D LS Barang dan Jasa harus tepat waktu yang disertai dengan kualitas pelaporan yang diperlukan. Sehingga ketika ada pemeriksaan dari BPK ataupun pengawasan dari Baswada semua kebutuhan informasi mengenai keuangan sudah tersedia.
1. Haruslah ada kerjasama yang sehat antara semua karyawan pada subbagian sekertariat agar tidak menghambat pelaporan akhir untuk pertanggungjawaban.
1. Untuk menghindari kecurangan, sebaiknya diadakan pengecekan berkala oleh suatu unit organisasi internal dalam menjaga kekayaan organisasi.
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